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BAB V 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

barikut : 

1. Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari satuan perbukitan zona sesar, 

satuan perbukitan aliran lava, satuan perbukitan aliran piroklastik, satuan 

dataran banjir  dan satuan dataran pantai. 

2. Satuan batuan di daerah penelitian dari tua ke muda terdiri dari satuan lava 

andesit, satuan lava dasit, satuan diorit, satuan breksi piroklastik, satuan 

batugamping terumbu dan satuan endapan aluvial. 

3. Struktur geologi di daerah penelitian berupa sesar normal Dutula Tolotio 

yang berarah NW-SW, serta kekar tarik dan kekar gerus. 

4. Sejarah geologi daerah penelitian dimulai Kala Miosen Awal-Miosen 

Akhir dan berakhir pada Kala Holosen yang ditandai dengan 

tersingkapnya satuan batugamping terumbu. 

5. Potensi geologi yang ada di daerah penelitian yaitu bahan galian dan 

mineralisasi. 
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